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ABSTRAK 
 

Penuaan merupakan proses fisiologis yang memengaruhi berbagai aspek 

kesehatan, salah satunya fungsi kognitif yang sering menurun pada lansia. 

Penurunan ini dapat terjadi dalam bentuk gangguan kognitif ringan hingga 

berat, akibat perubahan pada sistem saraf. Life Review Therapy adalah salah 

satu terapi modalitas keperawatan yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dengan cara merefleksikan kehidupan masa lalu, 

memberikan makna pada kehidupan, dan mengurangi kecemasan 

menghadapi masa tua. Kegiatan dilaksanakan di panti social Tentena dengan 

metode simulasi dan demonstrasi. Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Sosial 

Tentena dengan menggunakan metode edukasi demonstrasi dan simulasi. 

Sebanyak 24 lansia menjadi peserta dalam kegiatan ini. Evaluasi menunjukkan 

dari 24 lansia sebanyak 18 lansia mampu menceritakan pengalaman masa 

lalunya. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi ini efektif dalam meningkatkan 

fungsi kognitif pada sebagian besar lansia. Life Review Therapy efektif 

meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Disarankan agar pegawai panti 

sosial rutin melaksanakan program serupa untuk membantu lansia menjaga 

kemampuan kognitif mereka dengan cara menceritakan dan merefleksikan 

pengalaman hidup masa lalu. 
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ABSTRACT 
 

Aging is a physiological process that affects various aspects of health, one of 
which is cognitive function, often declining in the elderly. This decline can occur 
in the form of mild to severe cognitive impairments due to changes in the nervous 
system. Life Review Therapy is one of the nursing modality therapies used to 
enhance cognitive abilities by reflecting on past life, giving meaning to life, and 
reducing anxiety about aging. The activity was conducted at Panti Sosial 
Tentena using educational demonstration and simulation methods. A total of 24 
elderly individuals participated in this activity. The evaluation showed that out 
of 24 elderly individuals, 18 were able to recount their past experiences. These 
results indicate that this therapy is effective in improving cognitive function in 
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most elderly individuals. Life Review Therapy is effective in enhancing cognitive 
function in the elderly. It is recommended that the staff at the social shelter 
regularly implement similar programs to help the elderly maintain their 
cognitive abilities by recounting and reflecting on their past life experiences. 

 
 
 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Penuaan adalah proses alami yang dialami setiap individu dan seringkali disertai 

dengan berbagai perubahan fisiologis, termasuk penurunan fungsi kognitif (Simmons et 

al., 2023). Fungsi kognitif yang terganggu dapat berdampak pada kemampuan mengingat, 

pengambilan keputusan, dan kualitas hidup lansia secara keseluruhan (Ajaim Ali Al 

Matared et al., 2023). Di Indonesia, penuaan menjadi tantangan signifikan dalam 

pembangunan kesehatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah lansia di 

Indonesia terus meningkat, mencapai sekitar 10% dari total populasi pada tahun 2024 

(Riskesdas, 2018). Seiring dengan peningkatan jumlah lansia, masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan penurunan fungsi kognitif menjadi perhatian utama. Gangguan kognitif, 

seperti kesulitan mengingat, pengambilan keputusan, dan disorientasi, tidak hanya 

berdampak pada individu tetapi juga memengaruhi keluarga dan komunitas secara 

keseluruhan (Reong et al., 2022). Lansia yang mengalami gangguan kognitif lebih rentan 

terhadap depresi, kehilangan identitas, dan perasaan terasing. Lansia yang mengalami 

kesulitan dalam mengingat pengalaman masa lalu seringkali merasa terasing, kehilangan 

identitas, dan lebih rentan terhadap depresi (Devi & Sharma, 2019).  

Keterbatasan fasilitas layanan kesehatan yang khusus menangani gangguan kognitif 

lansia juga menjadi salah satu kendala di Indonesia. Banyak lansia di daerah pedesaan 

atau terpencil tidak mendapatkan akses yang memadai terhadap layanan kesehatan 

mental. Di sisi lain, stigma terhadap gangguan kognitif sering kali menghalangi keluarga 

untuk mencari bantuan professional (Awad et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi yang efektif untuk membantu lansia mempertahankan fungsi kognitif mereka. 

Life review hadir sebagai intervensi yang dapat membantu mengatasi masalah ini. Proses 

ini juga membantu lansia memahami perjalanan hidup mereka, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan merasa lebih puas dengan hidup mereka (Lin et al., 2024). Terapi life 

review adalah pendekatan psikososial yang melibatkan lansia untuk merefleksikan dan 

mengenang pengalaman hidup mereka (Chang et al., 2024). Terapi ini dapat memberikan 

dampak positif bagi lansia dengan gangguan kognitif, membantu mereka merasa lebih 

dihargai, meningkatkan rasa harga diri, serta memperlambat atau mengurangi gejala-

gejala yang terkait dengan gangguan kognitif. Melalui proses ini, lansia dapat mengingat 

kembali kenangan-kenangan yang menyenangkan dan membangun hubungan emosional 

yang lebih kuat dengan lingkungan sekitar mereka (Handayani, 2022). 

Di Panti Tresna Werda Madago, banyak lansia yang menghadapi tantangan terkait 

gangguan kognitif, yang menghambat mereka dalam berinteraksi dengan sesama 

penghuni panti serta staf. Kondisi ini seringkali membuat mereka merasa terisolasi dan 
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kurang mendapatkan perhatian yang memadai (Wilda & Sukihananto, 2024). Selain itu, 

kurangnya kegiatan yang melibatkan refleksi terhadap kehidupan mereka atau aktivitas 

yang merangsang memori juga menjadi faktor penyebab penurunan kualitas hidup 

(Ramdani et al., 2024). Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk menyediakan 

intervensi yang tepat guna membantu meningkatkan kesejahteraan lansia, khususnya 

yang mengalami gangguan kognitif. Salah satu manfaat utama dari terapi life review 

adalah meningkatkan interaksi social (Zhong et al., 2023). Dengan mengajak lansia 

berbagi kenangan dan cerita hidup mereka (Lee et al., 2022), mereka dapat merasa lebih 

terhubung dengan sesama penghuni panti dan staf, serta merasa dihargai (Leahy et al., 

2022). Aktivitas ini juga membuka ruang bagi komunikasi yang lebih dalam dan 

bermakna antara lansia, keluarga, dan masyarakat sekitar. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat, ini membantu menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan mendukung 

bagi lansia yang cenderung terisolasi (Avelina et al., 2023). Untuk itu Tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang berfokus pada penerapan terapi life review untuk lansia 

dengan gangguan kognitif di Panti Tresna Werda Madago 

 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tahapan edukasi, demonstrasi 

dan simulasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 22 oktober 

2024 jam 14:00 WITA dilaksanakan di aula panti social tresna werdha madago Tentena. 

Peserta dari kegiatan ini adalah lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Madago 

Tentena yang berjumlah 24 orang. Adapun tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut : 

1. Edukasi  

Pada tahap ini pemateri menyampaikan tentang life review menjelaskan kepada 

partisipan tujuan dilaksanakan kegiatan TAK life refiw agar lansia Agar lansia dapat 

menceritakan pengalaman masa lalu yg menyenangkan atau berbagi pengalaman 

selama hidup ,lansia juga dapat memperkenalkan,nama lengkap ,nama panggilan,dan 

hobinya. Tujuan dari kegiatan ini Memberikan pemahaman kepada lansia tentang 

konsep life review dan manfaatnya bagi mereka 

2. Demonstrasi 

Pada tahap ini, pemateri akan memulai sesi dengan membentuk kelompok kecil di 

antara para peserta. Setiap kelompok akan duduk dalam lingkaran, sehingga mereka 

bisa saling berinteraksi dengan mudah. Setelah itu, pemateri akan menjelaskan 

aturan permainan yang akan dilakukan, yaitu permainan botol. Tujuan dari 

permainan ini adalah untuk merangsang interaksi sosial dan memberikan 

kesempatan bagi lansia untuk berbagi kenangan hidup mereka. Fasilitator kemudian 

membagikan sebuah botol kecil kepada setiap peserta. Begitu musik diputar, para 

peserta akan mulai bergerak dan bertukar botol dengan teman yang ada di 

sebelahnya. Musik yang mengalun akan membuat suasana menjadi lebih hidup, dan 

para peserta akan bergerak mengikuti irama sambil saling memberikan botol kepada 

teman sebangku. Permainan ini bertujuan untuk mendorong peserta untuk lebih aktif 
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dan berinteraksi satu sama lain, sambil menciptakan suasana yang menyenangkan 

dan penuh keceriaan. 

3. Simulasi  

Pada tahap ini, partisipan akan diajak untuk lebih mendalami kenangan hidup mereka 

melalui simulasi menggunakan gambar-gambar objek yang berkesan. Setiap peserta 

akan diminta untuk memilih satu gambar dari sekumpulan gambar yang telah 

disiapkan. Gambar-gambar ini menggambarkan berbagai objek atau situasi yang bisa 

memicu ingatan tentang pengalaman atau momen penting dalam hidup mereka, 

seperti gambar keluarga, tempat-tempat spesial, atau kegiatan yang berkesan. 

 

 

 

Gambar. 1 Alur Kegiatan TERAPI Modalitas life riview  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pegabdian masyarakay ini dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2024 

dengan lansia yang ikut serta sebanyak 24 orang. Kegiatan ini berlansung selama 45 

menit. Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut : 

1. Edukasi  

Pada tahap edukasi, pengabdi menjelaskan konsep life review kepada peserta. Lansia 

diberikan pemahaman tentang pentingnya menceritakan pengalaman hidup mereka, 

serta bagaimana hal ini dapat membantu mereka merasa dihargai, terhubung dengan 

orang lain, dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Seluruh peserta mengikuti 

dengan antusias dan beberapa lansia mulai memperkenalkan diri mereka, 
menyebutkan nama lengkap, nama panggilan, dan hobi masing-masing. Edukasi 

mengenai life review memberikan pemahaman yang mendalam bagi para lansia 

tentang manfaat merefleksikan kenangan hidup mereka. Ini menjadi langkah awal 

yang penting untuk mempersiapkan mereka dalam berpartisipasi lebih aktif di 

tahapan berikutnya. Pengarahan tentang cara berbagi cerita juga membantu 

mengurangi rasa canggung para peserta, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan 

mendorong mereka untuk berbicara lebih terbuka mengenai pengalaman pribadi 

mereka. 

 

 

 

 
 

Edukasi Demonstrasi Simulasi Life Review

Gambar 1 Bagan Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian 
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2. Demonstrasi 

Pada tahap demonstrasi, fasilitator akan memberikan contoh terlebih dahulu 

tentang bagaimana cara melakukan life review. Langkah ini bertujuan agar peserta 

(lansia) dapat memahami dengan jelas bagaimana cara berbagi kenangan hidup 

mereka sebelum mereka melakukannya sendiri. Fasilitator memulai dengan 

memberikan penjelasan singkat kepada peserta tentang pentingnya life review. 

Fasilitator menjelaskan bahwa tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu 
mereka mengingat kembali kenangan-kenangan penting dalam hidup mereka dan 

berbagi cerita tersebut dengan teman-teman di sekitar mereka. Fasilitator 

memberikan contoh pribadi sebagai model life review. Fasilitator memilih salah satu 

kenangan hidup yang berarti dan berbagi cerita dengan peserta. Sebagai contoh, 

fasilitator bisa memilih kenangan masa kecil, seperti sebuah perayaan keluarga atau 

perjalanan yang berkesan, dan menceritakan detail situasi tersebut.  

Setelah memberikan contoh, fasilitator mengajak peserta untuk 

mendengarkan dengan seksama dan mengamati bagaimana fasilitator menceritakan 

kenangan tersebut. Fasilitator akan menunjukkan bagaimana cara menggali dan 

menyusun cerita, serta bagaimana menyampaikan cerita secara jelas dan mudah 

dimengerti. Setelah demonstrasi, fasilitator memberikan waktu sejenak bagi peserta 
untuk merenungkan kenangan mereka sendiri yang berkesan. Fasilitator juga akan 

memberi instruksi untuk memilih kenangan yang akan mereka ceritakan, apakah itu 

kenangan dari masa kecil, remaja, atau momen penting lainnya dalam hidup mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Edukasi tentang life review 
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3. Simulasi  

Pada tahap simulasi, peserta diberikan gambar-gambar objek yang mereka pilih 

untuk menggambarkan kenangan berkesan dalam hidup mereka. Setiap peserta 

mengungkapkan cerita di balik gambar tersebut, seperti siapa saja yang terlibat 

dalam kenangan itu, di mana dan kapan peristiwa tersebut terjadi, serta apa yang 

mereka lakukan pada waktu itu. Sebagian besar peserta terlihat emosional dan 

bersemangat saat menceritakan kisah mereka, dengan beberapa di antaranya 

mengingat kembali kenangan tentang keluarga, teman, atau tempat yang sangat 
berarti dalam hidup mereka. Simulasi dengan gambar objek berkesan sangat efektif 

untuk memicu kenangan dan membantu lansia lebih fokus dalam menceritakan 

pengalaman hidup mereka. Pendekatan visual ini memungkinkan lansia untuk lebih 

mudah mengingat situasi-situasi spesifik dalam hidup mereka. Selain itu, berbagi 

cerita melalui gambar membuat suasana lebih hidup dan mempermudah komunikasi 

antar peserta. Proses ini juga memperkuat refleksi diri dan rasa bangga atas 

pengalaman hidup yang telah mereka lewati. 
 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Demonstrasi sebelum melakukan life review 

Gambar 4 Simulasi Life review 
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.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Setelah pelaksanaan terapi life review, berikut adalah hasil yang dicapai dari 

kegiatan yang dilakukan bersama para lansia di Panti Sosial Tresna Werda Madago, 

Sebanyak 18 dari 24 lansia yang berpartisipasi dalam kegiatan life review berhasil 

menceritakan pengalaman masa lalu mereka dengan jelas dan terbuka. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa nyaman dan percaya diri untuk 

berbagi kenangan mereka setelah mendapatkan pemahaman dan arahan yang jelas dari 

fasilitator. Lansia mengungkapkan berbagai kenangan berharga, mulai dari masa kecil 

yang bahagia, momen-momen penting dalam hidup mereka seperti pernikahan, hingga 

kenangan bersama keluarga atau teman-teman dekat yang meninggalkan kesan 

mendalam. Menceritakan pengalaman-pengalaman tersebut membantu lansia untuk 

merefleksikan perjalanan hidup mereka dan merasa dihargai atas kenangan yang dimiliki. 

Setelah berbagi cerita, banyak lansia yang mengungkapkan perasaan bahagia dan 

lega. Beberapa dari mereka tersenyum lebar atau bahkan menunjukkan ekspresi 

emosional saat menceritakan kenangan indah yang telah lama mereka simpan. Mereka 

merasa dihargai karena bisa berbagi cerita tentang hidup mereka dan merasa lebih ringan 

setelah menceritakan pengalaman-pengalaman berharga. Hal ini juga menciptakan 

suasana positif di antara peserta, yang saling mendengarkan dengan penuh perhatian dan 

memberikan dukungan satu sama lain. Perasaan bahagia ini menunjukkan bahwa 

kegiatan life review tidak hanya berfungsi sebagai terapi untuk mengingat kenangan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas emosional dan psikologis lansia. 

Sebagian besar lansia menunjukkan antusiasme yang tinggi sepanjang kegiatan life 

review. Mereka terlihat sangat aktif berpartisipasi dalam sesi berbagi cerita, 

mendengarkan cerita teman-teman mereka, dan terlibat dalam diskusi kelompok. 

Antusiasme ini terlihat dari respon peserta yang penuh semangat saat giliran mereka 

untuk menceritakan kenangan hidup mereka. Lansia juga terlihat saling memberikan 

dukungan emosional satu sama lain, menciptakan atmosfer yang hangat dan penuh 

kebersamaan. Antusiasme ini juga tercermin dari keterlibatan mereka dalam kegiatan-

kegiatan lain yang mendukung sesi life review, seperti permainan botol dan simulasi 

Gambar 5 Lansia menceritan pengalaman masa lalu 
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berbagi kenangan dengan gambar objek berkesan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Panti Sosial Tresna Werda 

Madago Tentena dengan penerapan terapi life review menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial lansia. Melalui tiga tahapan 

utama, yaitu edukasi tentang life review, demonstrasi dan simulasi berbagi kenangan 

dengan gambar objek berkesan, peserta lansia dapat menceritakan pengalaman hidup 

mereka dengan penuh antusiasme dan merasa dihargai atas cerita yang mereka bagikan. 

Disarankan untuk mengadakan kegiatan serupa secara berkala agar para lansia dapat 

terus merasakan manfaat dari terapi life review. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat 

untuk merangsang kenangan, tetapi juga untuk menjaga kesejahteraan emosional dan 

mental mereka 
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